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ABSTRAK 

 

Fenomena ajang Miss Universe menimbulkan konfrontasi dari banyak pihak yang 

menentang sistem kebijakan terhadap syarat kontestan yang diizinkan untuk kompetisi 

seperti penentuan tinggi badan peserta, batas usia, dan keberadaan peraturan baru tentang 

izin kontestan perempuan menikah (Married Woman) dan Transgender berkompetisi pada 

2023 dan pemilihan kontestan asal Kolombia, Guatemala, Belanda dan Portugal. 

Pembaharuan peraturan baru tersebut dilakukan oleh Organisasi Miss Universe dibawah 

JKN GLOBAL GROUP, dan CEO-nya Anne Jakratutip yang merupakan transgender 

sebagai upaya untuk mendukung kesetaraan gender dan langkah menuju inklusifitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan analisis kritis terhadap upaya kontes Miss 

Universe mewujudkan kesetaraan gender kepada kontestan Married Woman dan 

Transgender. Penelitian ini menggunakan konsep Pop Culture dari John Fiske, untuk melihat 

upaya Miss Universe mewujudkan kesetaraan gender sebagai bagian dari produk budaya 

populer yang menampilkan kontestan Married Woman dan Transgender. Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data studi pustaka 

dan studi literatur. Hasil penelitian ditunjukan lewat dimensi aspek dalam konsep pop culture 

yaitu aspek struktural, aspek makna, aspek seksualisasi dan aspek media. Pada aspek 

struktural, Miss Universe sebagai tayangan sebenarnya akan memproduksi nilai-nilai baru 

tentang kebijakan inklusif yang diperkenalkan dalam sebuah kontes kecantikan dan merubah 

norma yang ada didalamnya. Pada aspek makna, tiga poin utama yaitu pertama Miss 

Universe ingin mengubah definisi dan standar kecantikan tentang pernikahan, perempuan 

berkeluarga dan memiliki anak, kedua Miss Universe ingin merubah persepsi tentang 

identitas gender, ketiga sebagai bagian dari strategi pemasaran yang menggunakan kontestan 

sebagai objek komoditi. Sementara pada aspek seksual kontes ini menampilkan kontestan 

sebagai produk yang dipamerkan dan adanya tindakan eskploitasi yang merupakan degradasi 

nilai perempuan. Aspek terakhir media, keberadaan kontestan Married Woman dan 

Transgender di Miss Universe adalah wujud untuk menunjukkan kesetaraan gender, akan 

tetapi tindakan yang dilakukan tidak menunjukan efektivitas melainkan hanya sebagai upaya 

pemenuhan bisnis semata. 
 

Kata kunci: Analisis Kritis, Miss Universe, Kesetaraan Gender, Perempuan Menikah, 

Transgender. 
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ABSTRACT 

The phenomenon of the Miss Universe pageant has sparked confrontation from many 

parties opposing the policy system regarding the requirements for contestants allowed to 

compete, such as the determination of participants height, age limits, and the new regulations 

permitting married women and transgender contestants to compete in 2023, including 

contestants from Colombia, Guatemala, the Netherlands, and Portugal. These new 

regulations were implemented by the Miss Universe Organization under JKN GLOBAL 

GROUP, led by CEO Anne Jakrajutatip, who is identified as transgender woman, as an effort 

to support gender equality and move towards inclusivity. This study aims to provide a critical 

analysis of the Miss Universe pageant's efforts to achieve gender equality for married women 

and transgender contestants. This study utilizes John Fiske's concept of Pop Culture to view 

Miss Universe's efforts to achieve gender equality as part of a popular culture product that 

features married women and transgender contestants. The research method used is a 

qualitative approach with data collection techniques including literature review and library 

research. The research results are presented through dimensions of the pop culture concept, 

namely the structural aspect, the meaning aspect, the sexualization aspect, and the media 

aspect. In the structural aspect, Miss Universe as a show will actually produce new values 

about inclusive policies introduced in a beauty contest and change the existing norms within 

it. In the meaning aspect, there are three main points: first, Miss Universe aims to change the 

definition and beauty standards regarding marriage, women with families, and having 

children; second, Miss Universe wants to change perceptions about gender identity, and 

third, as part of a marketing strategy that uses contestants as commodity objects. Meanwhile, 

in the sexual aspect, this contest presents contestants as products to be showcased, and there 

are exploitative actions that degrade the value of women. The last aspect, media, involves 

the presence of Married Women and Transgender contestants in Miss Universe as an attempt 

to demonstrate gender equality; however, the actions taken do not show effectiveness but 

rather serve as mere business fulfillment efforts. 
 

Keywords: Critical Analysis, Miss Universe, Gender Equality, Married Woman, Transgender. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fenomena kontes kecantikan(Beauty Pageant) merupakan suatu bentuk dari perhelatan 

besar bersifat legal dalam tingkat dunia dengan diikuti oleh banyak perempuan yang dipilih 

sebagai perwakilan negara masing-masing. Diketahui ada beberapa ajang kecantikan terbesar 

didunia saat ini yang memiliki tujuan berbeda-beda dalam setiap penyelenggaraannya, 

diantaranya Miss World, Miss Universe, Miss International, Miss Earth dan Miss Grand 

International. Satu diantara ajang tersebut, Miss Universe merupakan ajang kecantikan tertua 

didunia sejak didirikan pada tahun 1952, atau selama hampir 71 tahun terakhir, membuat kontes ini 

begitu prestisius. Dalam setiap penayangannya, Miss Universe mendapatkan jutaan jumlah 

penonton di seluruh dunia, tidak diragukan membuat kontes ini disebut sebagai acara yang 

sangat dipantau secara global hingga menjadi topik diskusi luas pada berbagai forum (Utami, 

2022). Selama Miss Universe diselenggarakan, penerapan kriteria mengenai kontestan 

dilakukan dengan sangat ketat seperti aturan tentang batas tinggi badan peserta, perempuan 

lahir secara biologis, belum menikah dan pembatasan usia. Hal itu mendapatkan kontroversi 

dari banyak forum pembela hak perempuan dan trans, karena telah secara tidak langsung 

melakukan diskriminasi terhadap perempuan dan berlawanan dengan konsep keamanan 

manusia (human security) atas pembatasan peran perempuan berdasarkan asas seksual dan 

reproduksinya. Disisi lain berkembangnya nilai-nilai patriarki dalam kehidupan sosial juga 

telah menghambat kebebasan banyak perempuan untuk mengembangkan kemampuan atau 

potensi yang dimiliki. Maraknya isu mengenai LGBT akhir-akhir ini seolah tidak akan pernah 

1 
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ada habisnya, terutama tentang masalah gender yang dikaitkan dengan nilai-nilai patriarki. 

sebagai   bentuk   penindasan   diberbagai   bidang   terutama   isu transgender, seorang 

transgender adalah suatu penggambaran kondisi seseorang yang memiliki identitas gender 

berlawanan dengan jenis kelamin mereka sejak dilahirkan dengan beberapa transisi jalan 

dilakukan seperti menjalani operasi kelamin dan pergantian identitas resmi mereka. 

Seorang transgender dianggap berbeda karena kehadiran mereka didefinisikan 

sebagai ketidaksamaan kelompok yang menyimpang bahkan kerap diintimidasi dalam 

lingkungan kehidupan sosial, sehingga dinilai tidak pantas untuk hidup berdampingan. 

Beragam cara dilakukan banyak pembela hak transgender untuk mendapatkan tempat dan 

pengakuan yang sama dilingkungan sosial pada umumnya dengan dibuktikan lewat prestasi 

disegala bidang pendidikan, hiburan, sampai kompetisi internasional seperti olimpiade 

olahraga dan kontes kecantikan. 

 
Keikutsertaan seorang transgender pernah dibahas dimasa Miss Universe masih 

dibawah kepemilikan perusahaan Donald Trump (1996-2015) namun belum ada 

penerimaan resmi kebijakan diizinkannya seorang transgender untuk dapat mengikuti 

kompetisi pemilihan daerah disetiap negara karena masih dianggap hal yang tidak wajar 

jika menggabungkan kontestan transgender dengan kontestan perempuan secara biologis. 

Akan tetapi pada 2018 lalu, Miss Universe Organization, dibawah kepemilikan baru IMG 

Worldwide saat itu akhirnya mengizinkan Transgender untuk ikut berkompetisi kembali 

dimana ditandai oleh adanya Angela Ponce yang terpilih sebagai wakil Spanyol. Dirinya 

berhasil berkompetisi dalam edisi Miss Universe 2018 diadakan di Thailand namun belum 

berhasil mendapatkan posisi dalam 20 besar. Sebelum terpilih tetap saja banyak kontroversi 

dan hujatan ditujukan kepada wakil Spanyol termasuk sesama kontestan tidak dapat 

dihindari pada saat itu seperti misal wakil Colombia menentang kehadirannya dalam siaran 
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langsung TV nasional setelah kemenangannya sebagai Miss Colombia “Saya percaya 

bahwa kontes kecantikan seperti Miss Universe adalah diperuntukkan bagi wanita yang 

terlahir sebagai wanita, dan saya yakin hal ini juga merugikannya, kita boleh 

menghormatinya tetapi tidak menyetujuinya” (EL PAIS , 2018). 

Pada beberapa tahun terakhir perhatian publik kembali meningkat sejak 

pengumuman pada laman resmi sejak 2022 dimana saham Miss Universe diakuisisi ke JKN 

GLOBAL GROUP Public Limited senilai 20 USD (Rp. 311,23 Miliar) sebuah perusahaan 

telekomunikasi berasal dari Thailand, dibawah JKN tersebut kontes Miss Universe 

memperbarui kebijakan terkait kontestan dengan mengizinkan perempuan menikah 

(Married Woman) atau seorang ibu yang telah memiliki anak dan Transgender untuk ikut 

berkompetisi mulai dari edisi tahun 2023 di El Salvador, aturan tersebut dimaksudkan Miss 

Universe Organization sebagai upaya mewujudkan kesetaraan gender, namun adanya 

keputusan baru itu menimbulkan perdebatan satu sisi pihak menentang langkah tersebut 

karena alasan moral, agama sementara sisi lain menentangnya sebagai upaya greenwashing 

semata. Dalam edisi yang diselenggarakan pada 18 November 2023, terkonfirmasi diikuti 

oleh lebih dari 90 kontestan tiap negara yang akan berkompetisi dan beberapa kontestan 

adalah perempuan yang telah menikah (Married Woman) Michelle Cohn dari Guatemala 

dan Camilla Avella dari negara Colombia serta Transgender terpilih untuk wakil Belanda 

Rikkie Valerie Kolle, serta terakhir adalah Marina Machette yang berasal dari Portugal 

(O'Donoghue, 2023). Fenomena ini kemudian kembali memunculkan sebuah ketertarikan 

publik sekaligus kontroversi terhadap kontes Miss Universe pro dan kontra karena aturan 

kontestan baru tersebut sangat berlawanan dengan apa yang telah terjadi kepada kontes 

tersebut sebelumnya selama bertahun-tahun yang mendukung praktik marginalisasi dan 

membentuk stereotip negatif terhadap perempuan dan gender dibawah sistem patriarki 

tersembunyi serta kepentingan perusahaan (Corporate Interests).  Keberadaan Married 
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Woman dan Transgender juga dianggap sebagai bentuk diskriminasi oleh beberapa pihak 

dalam kontes kecantikan sekelas Miss Universe karena melunturkan eksklusifitas 

kecantikan perempuan dan dinilai negatif sebagai kondisi menyimpang. 

Melihat hal tersebut, membuat penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

Analisis Kritis Dalam Upaya Mewujudkan Kesetaraan Gender Oleh Ajang Miss 

Universe Kepada Kontestan Married Woman Dan Transgender dengan pemahaman 

analisis kritis maka akan dilihat sudut pandang yang utuh yaitu motif Miss Universe 

mengizinkan Married Woman dan Transgender berkompetisi sebagai dalam upayanya 

untuk mewujudkan kesetaraan gender dan juga melihat sudut pandang mendalam lain dari 

kontestan Married Woman dan Transgender sebagai objek komoditi kontes tersebut 

dibalik iming-iming “mewujudkan kesetaraan gender”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : Bagaimana Analisis Kritis Dalam Upaya Mewujudkan Kesetaraan Gender 

Oleh Ajang Miss Universe Kepada Kontestan Married Woman Dan Transgender? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kritis dalam upaya mewujudkan 

kesetaraan gender oleh kontes internasional Miss Universe yang memotivasi kebijakan 

Miss Universe Organization, serta memahami implikasi kebijakan terhadap Kontestan 

Married Woman dan Trangender. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 
Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat mengembangkan 

pengetahuan dalam disiplin Ilmu Hubungan Internasional terkhususnya terkait dengan 

isu-isu internasional tentang Analisis Kritis Dalam Upaya Mewujudkan Kesetaraan 

Gender Oleh Ajang Miss Universe Kepada Kontestan Married Woman Dan 

Transgender. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk dijadikan sebagai referensi 

terkait guna memahami ajang kecantikan internasional seperti Miss Universe serta motif 

dibalik upaya mewujudkan kesetaraan gender dalam kebijakan terkait kontestan khusus 

pada sebuah kontes kecantikan. 
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